BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

A. Deskripsi Lokasi Penelitian

1. Asal Usul Desa Sungai Awang
Pada zaman dahulu kala ada satu keluarga tinggalah di tepi sungai di
pesisiran hutan yang tidak begitu lebat dan lama kelamaan satu keluarga itu
menjadi bertambah banyak. Dari beberapa mereka atau tokoh masyarakat ingin
sekali memberi nama atau sebuah kampung yang di ambil dari aliran sungai kecil
menuju ke sungai (Balangan) sungai kecil itu di sebut “Awang”. Karena
pertemuan antara sungai kecil dan sungai Balangan maka disebutlah desa “Sungai

Awang”.

2. Kondisi Desa Sungai Awang

Desa Sungai Awang memiliki dataran tinggi, rendah dan merupakan
sebuah daerah yang terletak di dataran sedang dan dialiri sebuah sungai. Desa
Sungai Awang terletak diwilayah kecamatan Lampihong. Secara geografis
wilayah desa Sungai Awang dengan luas wilayah * 5,20 km?, desa Sungai Awang
berada di dataran sedang dan tidak rawan banjir tetapi ada beberapa titik yang
juga rawan dengan banjir apabila musim hujan. Dengan wilayah yang cukup luas,
dimana luas desa Sungai Awang yaitu = 5,20 km? dan sekarang mempunyai
jumlah penduduk 554 jiwa yang terdiri dari 280 laki-laki dan 274 perempuan dan
terdiri dari 161 Kepala Keluarga (KK) dan terbagi menjadi 2 wilayah Rukun

Tetangga (RT) dengan batas wilayah:
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a. Sebelah Utara berbatasan dengan Desa Kupang

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Desa Lampihong Kiri

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Desa Lokhamawang

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Pupuyuan

3. Demografi (kependudukan)
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Penduduk desa Sungai Awang terbagi menjadi 2 (dua) wilayah Rukun

Tetangga vyaitu :

a. RT.01
Laki — laki : 152 Jiwa
Perempuan : 115 Jiwa

Jumlah Penduduk 1 267 Jiwa

b. RT.02
Laki — laki : 152 Jiwa
Perempuan : 135 Jiwa

Jumlah Penduduk 1 287 Jiwa

Tabel 4.1 Kewarganegaraan

No

Kewarganegaraan

Laki — laki

Perempuan

1

Warga Negara Indonesia

280 orang

265 orang

Warga Negara Asing

Dwi Kewarganegaraan
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Jumlah 280 orang 274 orang
Sumber: Profil Desa Sungai Awang
Tabel 4.2 Tingkat Pendapatan
No Jenis Pekerjaan Jumlah
1 | Petani 114 orang
2 Pegawai Negeri Sipil (PNS) 53 orang
3 | Pedagang 21 orang
4 | Sopir 5 Orang
5 | Penjahit 3 Orang
6 Karyawan Swasta 41 orang
7 | Tukang Batu/ Kuli/ Buruh 26 orang
8 Guru Honorer/ Swasta 39 Orang
9 | Wiraswasta 74 Orang
Jumlah 376 orang
Sumber: Profil Desa Sungai Awang
Tabel 4.3 Tingkat Pendidikan
No Tingkat Pendidikan Jumlah
1 | Belum sekolah 17 orang
2 | Tidak Pernah sekolah 8 orang
3 | 3- 6 tahun yang sekolah TK 25 orang
4 | 718 tahun yang sedang sekolah 45 orang
5 | 18 — 56 tahun pernah SD tapi tidak 33 orang
tamat
6 | Tamat SD/ Sedrajat 155 orang
7 | 12 — 56 tahun tidak tamat SLTP 38 orang
8 | 18 —56 tahun tidak tamat SLTA 25 orang
9 | Tamat SLTP/sederajat 26 orang
11 | Tamat SLTA/sederajat 43 orang
12 | Tamat D2 4 Orang
13 | Tamat D3 Orang
14 | Tamat S1 31 orang
15 | Tamat S2 11

Sumber: Profil Desa Sungai Awang



Tabel 4.4 Tingkat Kesehatan

No | Keadaan Fisik dan Mental Laki — laki Perempuan
1 | Normal atau sehat 278orang 274 orang
2 | Cacat fisik 2 orang -
3 | Cacat Mental/ tuna gerahita - -
Jumlah 280 orang 274 orang
Sumber: Profil Desa Sungai Awang
4. Keadaan Sosial
a. Agama dan Suku

Warga Desa Sungai Awang semuanya beragama Islam.

Tabel 4.5 Suku Masyarakat Desa Sungai Awang

No Suku Laki - laki Perempuan
1 Banjar 275 Orang 274 orang
2 NTB - -
3 Jawa 5 Orang -
2 Dayak - -
3 Madura - -

Jumlah 280 Orang 2740rang

Sumber: Profil Desa Sungai Awang

Tabel 4.6 Tingkat Kesejahteraan Masyarakat Desa Sungai Awang

b. Tingkat Kesejahteraan

No Tingkat Sejahtera Banyaknya KK

1 Pra Sejahtera 37 KK

2 Sejahtera | 106 KK

3 Sejahtera Il 13 KK

4 Sejahtera 111 5 KK

5 Sejahtera Plus -
Jumlah 161 KK

Sumber: Profil Desa Sungai Awang

Tabel 4.7 Kelembagaan Desa Sungai Awang

c. Kelembagaan Sosial
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No Nama Lembaga Di Desa Jumlah
1 Pemerintahan Desa 1
2 BPD 1
3 Pengajian 2
4 Posyando 1
5 Kelompok Tani 7
6 Karang Taruna 1
7 Majelis Ta’lim 1
8 Maulid Habsyi 2
9 Yasinan 1
10 | Handil Qurban 2
11 | Handil Maulid 3
12 | Rukun Kematian 1
13 | PKK 1

Sumber: Profil Desa Sungai Awang

5. Pemerintahan Desa

Tabel 4.8 Pembagian Wilayah Desa Sungai Awang

No Uraian

Jumlah

1 | Rukun Tetangga (RT)

2

2 | Rukun Warga (RW)

Sumber: Profil Desa Sungai Awang

31



Gambar 4.1 Struktur Pemerintah Desa Sungai Awang
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Sumber: Profil Desa Sungai Awang

a. Tugas Kepala Desa:

1)

2)

3)

4)

5)

AYATULLAH

Mempunyai tugas menjalankan urusan pemerintahan desa,
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Memimpin penyelenggaraan pemerintahan desa berdasarkan kebijakan

yang ditetapkan bersama BPD

Mengajukan rancangan Peraturan Desa kepada BPD

Menetapkan

rancangan Peraturan Desa yang

persetujuan bersama BPD

telah mendapat

Menyusun dan mengajukan rancangan Peraturan Desa mengenai

Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APB — Desa)
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6) Mengkoordinasikan pembangunan desa secara partisipatif

b. BPD mempunyai tugas :

1) Membahas rancangan Peraturan Desa bersama Kepala Desa

2) Melaksanakan pengawasan terhadap pelaksanaan Peraturan Desa dan
Peraturan Kepala Desa serta Keputusan Kepala Desa

3) Mengusulkan pengangkatan dan pemberhentian Kepala Desa,

4) Membentuk panitia pemilihan Kepala Desa

5) Menyusun tata tertib BPD

c. Sekretaris Desa Mempunyai tugas :

1) Menjalankan administrasi pemerintahan desa, pembangunan dan
kemasyarakatan sertamemberikan pelayanan administratif kepada
Kepala Desa.

2) Mengarsipkan urusan surat menyurat, kearsipan dan laporan

3) Melaksanakan urusan keuangan

4) Melaksanakan tugas dan fungsi Kepala Desa apabila Kepala Desa
berhalangan melaksanakannya

Kaur Keuangan DesaMempunyai tugas : Menjalankan administrasi

keuangan,mengatur kekayaan Desa dan mengarsipkan bukti-bukti

pertanggungjawaban keuangan desa.

Kasi Pemerintahan: Membantu Kepala Desa dalam urusan Pemerintahan.

Kasi Kesejahteraan & Pelayanan: Membantu Kepala Desa dalam urusan

Pelayan surat menyurat.
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g. Kaur Umum & Perencanaan: Membantu Kepala Desa dalam berbagai
urusan didesa dan Pembangunan Desa.

h. Kepala Wilayah: Membantu Kepala Desa dalam menjaga Keamanan dan
ketertiban di desa serta tentang letak tanah warga.

i. Ketua RT: Membantu Kepala Desa dalam menampung laporan atau
aspirasi masyarakat.

j.  Ketua RW: Membantu Kepala Desa dalam menjalankan kegiatan Kepala

Desa dalam wilayah kerjanya.*®

B. Perkawinan Di Desa Sungai Awang

Desa Sungai Awang adalah salah satu Desa yang berada di wilayah
Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan. Mayoritas penduduk Desa Sungai
Awang adalah masyarakat Banjar, yakni 549 dari 554 orang berasal dari suku
Banjar. Maka dalam hal pelaksanaan adat, masyarakat Desa Sungai Awang
melakukan adat istiadat masyarakat suku Banjar. Perkawinan dalam masyarakat
Banjar terkenal dengan berbagai macam upacara, baik sebelum pelaksanaan akad

maupun sesudah akad dilaksanakan.

1. Sebelum Pelaksanaan Akad
Badatang adalah hal pertama yang dilakukan, seperti yang disampaikan

informan 2 “Pihak keluarga laki-laki datang kerumah dengan niat untuk menikahi

48 Pemerintah Desa Sungai Awang, “Profil Desa Sungai Awang” (Arsip Desa Sungai
Awang, 2021).
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perempuan yang diinginkan, dalam masyarakat Banjar dikenal dengan
badatang”.*

Ketika sudah disepakati atau diterima lamaran dari pihak laki-laki, maka
dilanjutkan dengan penentuan tanggal perkawinan dan jumlah jujuran yang akan
diberikan pihak laki-laki kepada pihak perempuan. Jumlah jujuran tergantung dari
kesepakatan kedua belah pihak, jujuran yang berupa uang digunakan untuk biaya
perkawinan. Uang jujuran diserahkan beberapa minggu sebelum pelaksanaan
perkawinan supaya lebih mudah mempersiapkan berbagai hal untuk perkawinan.

Persiapan dimulai dengan membeli semua keperluan untuk pelaksanaan
akad perkawinan, mulai dari pakaian, pelaminan, dan bumbu-bumbu untuk
makanan yang akan dihidangkan. Persiapan dilakukan beberapa hari sebelum
akad perkawinan dilaksanakan, menurut informan 2 bahwa Persiapan yang paling
utama dilakukan adalah bumbu-bumbu hidangan, biasanya ibu-ibu Desa Sungai

Awang bergotong-royong dalam membuat bumbu-bumbu tersebut.>°

2. Pelaksanaan Akad Perkawinan
Pelaksanaan akad dalam masyarakat Banjar umumnya dilakukan secara
Islam, karena mayoritas masyarakat Banjar menganut Agama Islam. Disampaikan
oleh informan 5 bahwa “Akad perkawinan dilakukan secara Islam, karena
masyarakat Desa Sungai Awang 100% beragama Islam. Sedangkan pelaksanaan

akad kebanyakan melakukannya di KUA Kecamatan Lampihong, tetapi bisa juga

4 Informan 2, Pengantin Yang Melaksanakan Upacara Balawang Tujuh, Wawancara
Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.

50 Informan 2, Pengantin Yang Melaksanakan Upacara Balawang Tujuh, Wawancara
Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.
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di rumah pengantin perempuan tergantung kesepakatan dari kedua belah pihak
pengantin”.>!

Jarak hari dari akad sampai resepsi tidak terlalu lama, bahkan ada yang
langsung melaksanakan resepsi setelah akad. Namun di Desa Sungai Awang
terdapat jeda 1-2 hari antara akad ke resepsi. Jeda hari tersebut digunakan untuk

melakukan persiapan resepsi dan juga pelaksanaan upacara-upacara adat sebelum

resepsi.

3. Sesudah Pelaksanaan Akad

Bapingit adalah salah satu hal yang harus dilakukan oleh pengantin
perempuan, seperti yang dijelaskan oleh informan 2 bahwa pengantin perempuan
dilarang untuk keluar atau berkegiatan jauh dari rumah, hal ini dalam masyarakat
Desa Sungai Awang disebut dengan bapingit. Bapingit dilakukan supaya
pengantin jauh dari hal-hal yang tidak diinginkan.>?

Sehari sebelum pelaksanaan resepsi perkawinan, terdapat upacara mandi
pengantin. Mandi pengantin yang dilakukan di Desa Sungai Awang tidak jauh
berbeda dengan mandi pengantin yang dilakukan masyarakat Banjar pada
umumnya. Tujuan dari mandi pengantin untuk membuang segala bentuk kesialan
supaya tidak terjadi hal yang tidak diinginkan. Setelah mandi pengantin,
dilanjutkan dengan selamatan lalu menikmati kue-kue tradisional khas Banjar

seperti wajik, bubur habang, bubur putih dan lain sebagainya.

I Informan 5, Tokoh Agama Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong, 09
Desember 2022.

32 Informan 2, Pengantin Yang Melaksanakan Upacara Balawang Tujuh, Wawancara
Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.
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Pada malam harinya dilakukan batamat atau khataman Al-Qur’an,
batamat dilakukan oleh pengantin dengan membaca surah Ad-dhuha sampai surah
An-nas. Batamat dilakukan karena dalam perkawinan merupakan masa peralihan
status dari seorang yang awalnya belum menikah menjadi menikah, maka dengan
diadakannya batamat dapat menjadikan awal yang baru bagi pengantin. Batamat
dilakukan seperti khataman Al-Qur’an pada umumnya namun dalam masyarakat
Banjar terdapat makanan khusus yang dihidangkan yakni beras ketan yang
dimasak lalu ditempa menyerupai gunung lalu diletakan inti yang terbuat dari
parutan kelapa muda dicampur dengan gula merah. Batamat diakhiri dengan
pembacaan doa dan menikmati hidangan yang terbuat dari ketan.

Setelah pelaksanaan batamat, dilanjutkan dengan batimung. Batimung
adalah mandi uap yang dilakukan oleh pengantin perempuan. Pengantin
perempuan dibungkus dengan karpet tebal dan didalamnya terdapat air rebusan
dari tanaman-tanaman yang memiliki khasiat tersendiri. Selama beberapa jam
pengantin perempuan batimung hingga dirasa semua keringat sudah keluar.
Tujuan dari batimung adalah membuang semua keringat dan racun yang ada di
dalam tubuh, sehingga ketika resepsi pengantin perempuan tidak terlalu banyak
mengeluarkan keringat.

Resepsi atau disebut dengan bakakawinan oleh masyarakat Banjar adalah
acara puncak, yakni hari dimana pengantin bersanding dan dihidangkannya
berbagai macam makanan. Resepsi dimulai sekitar pukul 08.00 pagi sampai

selesai yakni sekitar pukul 12.00. Di hari resepsi pengantin perempuan dan
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pengantin laki-laki menggunakan pakaian adat Banjar dan duduk dipelaminan

yang telah disediakan hingga acara berakhir.

C. Upacara Balawang Tujuh di Desa Sungai Awang

1. Sejarah Balawang Tujuh

Balawang tujuh merupakan istilah dalam bahasa Banjar yang diambil dari
kata “lawang” berarti pintu dan tujuh adalah hitungan.  Balawang tujuh dapat
diartikan tujuh pintu yang harus dilewati oleh pasangan pengantin. Balawang
tujuh adalah upacara adat yang dilaksanakan di daerah kecamatan Lampihong
Kabupaten Balangan. Pada mulanya upacara Balawang tujuh hampir dilaksanakan
di seluruh wilayah kabupaten Balangan, namun hanya bertahan pada wilayah
kecamatan Lampihong khususnya di desa Sungai Awang.

Balawang tujuh awalnya hanya dilaksanakan oleh pasangan janda atau
duda seperti yang disampaikan oleh informan 1 bahwa dahulu upacara balawang
tujuh hanya dilakukan oleh pasangan janda atau duda, tetapi sekarang juga
dilaksanakan oleh pasangan pengantin yang baru menikah.>?

Seperti yang sudah disampaikan oleh informan 1 bahwa dimasa sekarang
bukan hanya janda atau duda saja yang melaksanakan upacara balawang tujuh
tetapi pasangan yang baru menikah juga melaksanakannya. Informan 1 juga
menambahkan pelaksanaan upacara balawang tujuh oleh pengantin yang baru

menikah merupakan salah satu bentuk pelestarian adat karena janda atau duda

33 Informan 1, Kepala Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong, 07
Desember 2022.
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yang menikah dimasa sekarang enggan untuk melakukan upacara Balawang

tujuh.>*

2. Pelaksanaan Upacara Balawang tujuh

Pelaksanaan perkawinan dalam masyarakat Banjar umumnya memang
memiliki banyak upacara adat, baik itu sebelum perkawinan maupun sesudah
perkawinan. Perkawinan oleh masyarakat Banjar yang berdomisili di daerah
Lampihong khususnya desa Sungai Awang juga tidak jauh berbeda. Terdapat
berbagai macam upacara yang dilakukan dari badatang hingga resepsi selesai
dilakukan. Di desa Sungai Awang terdapat upacara yang dilakukan setelah resepsi
yakni upacara balawang tujuh. Balawang tujuh adalah upacara yang dilakukan
oleh pasangan pengantin yang baru menikah, umumnya dilaksanakan pada malam
hari setelah resepsi di siang hari. Dalam pelaksanaan upacara balawang tujuh
tidak ada pemimpin upacara secara khusus, namun dilakukan secara beraturan
karena sudah sering dilakukan. menurut informan 2 dalam pelaksanaan upacara
balawang tujuh tidak ada pemimpin khusus, karena masyarakat desa Sungai
Awang sudah hapal akan tata cara dan alur pelaksanaannya.>”

Upacara balawang tujuh tidak diwajibkan untuk semua masyarakat desa

Sungai Awang, seperti yang disampaikan informan 2 pelaksanaan balawang tujuh

5% Informan 1, Kepala Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong, 07
Desember 2022.

55 Informan 2, Pengantin Yang Melaksanakan Upacara Balawang Tujuh, Wawancara
Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.
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boleh dilakukan boleh juga tidak, tergantung tuan rumah vyaitu keluarga
pengantin.>®

Inisiatif dari tuan rumah adalah kunci dari pelaksanaan upacara balawang
tujuh, jika setuju ingin melaksanakan maka masyarakat desa Sungai Awang akan
bergotong royong dalam mempersiapkan segala hal yang terkait dengan balawang
tujuh. Persiapan dimulai dengan mencari bahan yang dipakai untuk membuat
tujuh pintu, pintu yang digunakan dalam upacara balawang tujuh bukan pintu
yang terdapat pada umumnya. Pintu yang dimaksud dalam upacara balawang
tujuh adalah pintu imajiner yang digambarkan melalui pola. Perlengkapan yang
perlu disiapkan dalam pembuatan tujuh pintu adalah 14 batang bambu yang sudah
dipotong + 1,5 meter, 14 buah obor atau lilin, dan tali rafia + 35 meter. Batang
bambu yang sudah dipotong tadi di tancapkan di halaman rumah pengantin
perempuan dengan sebuah pola seperti berikut:

Gambar 4.2 Pola Balawang Tujuh
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56 Informan 3, Orang Tua Pengantin Yang Pernah Melaksanakan Upacara Balawang
Tujuh, Wawancara Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.
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Setiap titik dari pola diatas ditancapkan 1 batang bambu dan 1 buah obor
atau lilin, sedangkan garis pada pola di atas di bentangkan tali rafia. Makna dari
pola tujuh pintu di atas memiliki arti tersendiri, seperti yang disampaikan oleh
informan 4 tujuh pintu dalam upacara balawang tujuh memiliki makna tersirat
yaitu tujuh hari dalam seminggu, kelokan dapat diartikan banyaknya cobaan hidup
yang bisa membakar kehidupan berumah tangga.>’

Selanjutnya pasangan pengantin yang menjadi pelaku dalam upacara
balawang tujuh dihias dengan menggunakan pakaian adat Banjar atau pakaian
muslim. Pukul 20.30 malam masyarakat desa Sungai Awang berkumpul untuk
menyaksikan upacara balawang tujuh. Masyarakat yang datang untuk
menyaksikan dari berbagai kalangan usia, bahkan masyarakat umum juga ikut
menyaksikan. Upacara dimulai dengan datangnya rombongan dari pengantin laki-
laki.

Rombongan pengantin laki-laki datang dengan berjalan kaki menuju
rumah pengantin perempuan. Pengantin laki-laki berjalan dibawah gunung api
yang terbuat dari pelepah aren yang dibentuk menyerupai atap rumah yang
ditancapkan lilin di sekelilingnya lalu diangkat oleh 4 orang dewasa dimasing-
masing ujung dari gunung api tersebut. Orang yang mengangkat gunung api
tersebut biasanya berasal dari rombongan pengantin laki-laki. Makna yang
terkandung dari gunung api yang digunakan ini menurut informan 4 adalah

seebagai bentuk dari sebuah rumah tangga yang akan di bangun, dengan

57 Informan 4, Tokoh Masyarakat Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong,
08 Desember 2022.
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datangnya pengantin laki-laki kerumah pengantin perempuan untuk mengajak
berumah tangga.>®

Rombongan pengantin laki-laki berjalan kaki dari jarak yang sudah
ditentukan menuju rumah pengantin perempuan dengan diiringi alunan musik,
kebanyakan menggunakan syair-syair sholawat. Ketika tiba didepan rumah
pengantin perempuan maka disambut dengan bapantun. Bapantun dalam upacara
ini adalah saling berbalas pantun dari pihak laki-laki yang sudah dipilih karena
kepandaiannya dalam berpantun. Dari pihak pengantin perempuan juga
menyiapkan satu orang yang pandai dalam berbalas pantun. Jika bapantun dirasa
sudah cukup, maka selanjutnya pengantin perempuan diserahkan kepada
rombongan pengantin laki-laki untuk diarak menggunakan gunung api.

Diarak dalam balawang tujuh memiliki 2 jenis pelaksanaan, pertama
berjalan kaki dengan gunung api dan yang kedua menggunakan mobil pick up
yang dihias sedemikian rupa. Pelaksanaan dengan berjalan kaki yang
menggunakan gunung api adalah pelaksanaan yang masih asli. Pasangan
pengantin yang sudah berada dibawah gunung api langsung diarak mengelilingi
desa sambil diiringi lantunan syair-syair Islami menggunakan sound system,
syair-syair yang biasa digunakan adalah syair maulid habsy. Untuk memeriahkan
masyarakat juga menyalakan kembang api sambil mengiringi pasangan pengantin.

Kedua diarak menggunakan mobil pick up yang sudah dihias menyerupai
pelaminan kecil. Pelaksanaan dengan mobil adalah bentuk pembaharuan ke

bentuk yang lebih modern, namun tetap tidak menghilangkan eksistensi dari

38 Informan 4, Tokoh Masyarakat Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong,
08 Desember 2022.



43

kebudayaan tersebut. Masyarakat yang mengiringi juga menggunakan sarana
transportasi seperti motor sambil menyalakan kembang api untuk memeriahkan
acara. Jika sudah mencapai jarak yang sudah ditentukan maka pasangan pengantin
beserta rombongan dan masyarakat kembali kerumah pengantin perempuan baik
berjalan kaki atau menggunakan mobil.

Selanjutnya ketika sudah tiba didepan rumah pengantin perempuan
disambung dengan acara puncak yakni balawang tujuh. Hal pertama yang
dilakukan adalah penyalaan obor oleh orang tua dari pengantin perempuan atau
orang yang dipercaya untuk melakukannya. Setelah itu pasangan pengantin
diarahkan untuk melewati tujuh pintu yang sudah disiapkan. Pasangan pengantin
mulai menjalani tujuh pintu tadi dengan posisi pengantin laki-laki berada didepan
sedangkan pengantin perempuan mengiringi dibelakangnya. Posisi pengantin laki-
laki yang berada didepan memiliki arti tersendiri, seperti yang disampaikan oleh
informan 4 peletakan posisi pengantin laki-laki didepan didasarkan bahwa laki-
laki sebagai kepala rumah tangga yang juga memimpin didalamnya, dengan ini
diharapkan pengantin laki-laki dapat memimpin dan mengarahkan rumah
tangganya kepada arah yang lebih baik.>

Dengan melaksanakan upacara balawang tujuh yang melewati tujuh pintu
maka diharapkan pasangan pengantin juga dapat melewati berbagai permasalahan
rumah tangga yang mereka hadapi. Setiap pintu yang dilewati juga memiliki
makna dan harapan yang tersirat pintu pertama diartikan perkawinan adalah sunah

Rasul yang dianjurkan untuk dilakukan. Pintu kedua dapat diartikan perkawinan

3 Informan 4, Tokoh Masyarakat Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong,
08 Desember 2022.
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adalah amanat dari Allah SWT, maka diharapkan pasangan pengantin dapat
menjaga amanat itu seteguh-teguhnya. Pintu ketiga dapat diartikan perkawinan
adalah bahtera rumah tangga yang harus mengarungi badai ombak rumah tangga
yang sangat luas. Pintu keempat diartikan sebagai ikatan yang sangat kuat, karena
diikat langsung oleh Tuhan. Kelima perkawinan dapat diartikan sebagai tempat
berbagi, bercerita dan berkasih sayang dengan penuh keikhlasan, ketabahan dan
penuh kejujuran untuk saling terbuka satu sama lain. Keenam perkawinan adalah
karunia kepada mereka yang mau berbagi kepada sesamanya dalam suka maupun
duka demi kebahagiaan bersama. Ketujuh perkawinan adalah hubungan yang
sangat sakral, diharapkan perkawinan adalah hal yang bisa menjadi awal dan akhir
dalam mencapai kehidupan rumah tangga yang bahagia.®® Dapat disimpulkan
bahwa setiap pintu yang dilewati oleh pasangan pengantin memiliki nama, yakni:

a. Pintu sunnah

b. Pintu amanah

c. Pintu cobaan

d. Pintu akad

e. Pintu rahmah

f. Pintu fadhillah

g. Pintu kebahagiaan

Pasangan pengantin yang sudah usai melewati tujuh pintu disilahkan untuk
menduduki pelaminan sambil menyaksikan penampilan atau atraksi dari

masyarakat desa. Atraksi yang ditampilkan adalah sembur api, obor yang

% Informan 4, Tokoh Masyarakat Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong,
08 Desember 2022.
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digunakan adalah obor dari tujuh pintu yang sudah dilewati oleh pasangan
pengantin. Selain sembur api masyarakat juga meramaikan acara dengan
bernyanyi secara sukarela. Selain itu penampilan juga bisa diisi dengan bakisah.
Bakisah adalah bercerita, pembicara adalah orang yang bercerita tentang suatu
kisah dengan diiringi humor namun terdapat selipan pelajaran yang bisa diambil.
pembicara biasanya di undang oleh tuan rumah untuk meramaikan malam
pelaksanaan upacara balawang tujuh ini. Menurut informan 5 atraksi yang
ditampilkan tidak harus sembur api, untuk meramaikan acara biasnya ibu-ibu
Desa Sungai Awang bernyanyi secara sukarela. Jika tuan rumah memiliki
kemampuan maka akan mengundang tukang kisah.®!

Upacara diakhiri dengan pembacaan doa secara Islam yang dipimpin oleh
tokoh agama desa Sungai Awang, doa yang dibaca adalah doa selamat seperti

berikut:
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Tujuan dari pembacaan doa adalah sebagai bentuk rasa syukur atas lancarnya
acara dan harapan agar pengantin menjadi keluarga yang bahagia. Ketika
pembacaan doa selesai, maka masyarakat dipersilahkan kembali kerumah masing-
masing. Pengaruh pelaksanaan upacara balawang tujuh sendiri menurut informan
3 adalah adanya rasa aman dan tentram karena do’a dan harapan-harapan yang

dipanjatkan untuk pasangan pengantin.

61 Informan 6, Masyarakat Yang Menyaksikan Upacara Balawang Tujuh, Wawancara
Pribadi, Lampihong, 09 Desember 2022.
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3. Perlengkapan Yang Digunakan Dalam Pelaksanaan Upacara Balawang
Tujuh
Upacara balawang tujuh merupakan upacara adat yang tentu saja
menggunakan beberapa perlengkapan yang dibutuhkan dalam pelaksanaannya.
Berikut beberapa perlengkapan yang digunakan:
a. 14 batang bambu
b. Obor atau lilin
c. Talirafia
d. Pelepah aren

e. Kembang api

Fungsi dari 14 batang bambu dalam pelaksanakaan upacara balawang
tujuh sebagai tiang dalam pola tujuh pintu untuk meletakan obor atau lilin. Selain
itu 14 batang bambu juga berfungsi sebagai tiang pengikat untuk membentangkan
tali rafia sehingga terbentuk pola tujuh pintu yang akan digunakan dalam
pelaksanaan upacara balawang tujuh. Pelepah aren berfungsi untuk pembuatan
gunung api, pelepah aren dibentuk menyerupai gunung api atau terlihat seperti
atap rumah lalu diberi lubang intuk menancapkan obor-obor atau lilin. Ketika

pasangan pengantin diarak, kembang api juga dibakar untuk meramaikan acara.

Menurut informan 4 tidak ada makna khusus dalam penggunaan

perlengkapan yang digunakan, tetapi karena alat dan bahan tersebut cukup mudah
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didapatkan.®? Jadi penggunaan perlengkapan dalam upacara balawang tujuh tidak

memiliki makna khusus, melainkan karena kemudahan dalam mendapatkannya.

D. Motivasi Dan Tujuan Melaksanakan Upacara Balawang Tujuh

Motivasi adalah kekuatan yang mendorong seseorang untuk melakukan
suatu kegiatan. Dalam pelaksanaan upacara balawang tujuh motivasi masyarakat
adalah adanya rasa kebersamaan dan kekerabatan yang terjalin di masyarakat.
Seperti yang telah diuraikan diatas, bahwa dalam segala persiapan melibatkan
masyarakat atau gotong royong. Rasa kebersamaan ini menjadi dorongan bagi
masyarakat untuk melaksanakan upacara balawang tujuh. Seperti yang
disampaikan oleh informan 4 masyarakat disini melaksanakan upacara balawang
tujuh karena adanya rasa kebersamaan yang terjalin dalam masyarakat, sehingga
tidak ada kesulitan jika ingin melaksanakan upacara balawang tujuh.®

Selain itu motivasi masyarakat dalam melaksanakan upacara balawang
tujuh karena adanya rasa takut, rasa takut ini berasal dari dalam diri individu
yakni takut akan terjadi hal-hal yang tidak diinginkan jika tidak melaksanakannya.
Kedua rasa takut karena generasi-generasi sebelumnya selalu melaksanakan
upacara balawang tujuh, seperti yang disampaikan oleh informan 3 hal yang
mendorong kami untuk melaksanakan balawang tujuh adalah rasa takut akan hal-
hal yang tidak diinginkan dan rasa takut karena generasi-generasi sebelumnya

selalu melaksanakannya.®*

62 Informan 4, Tokoh Masyarakat Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong,
08 Desember 2022.

6 Informan 4, Tokoh Masyarakat Desa Sungai Awang, Wawancara Pribadi, Lampihong,
08 Desember 2022.

6 Informan 3, Orang Tua Pengantin Yang Pernah Melaksanakan Upacara Balawang
Tujuh, Wawancara Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.
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Tujuan dilaksanakan upacara balawang tujuh adalah bentuk pelestarian
budaya yang sudah jarang dilakukan, selain itu upacara balawang tujuh juga
memiliki tujuan untuk memeriahkan pesta perkawinan. Setiap urutan peristiwa
yang dilakukan dalam upacara balawang tujuh juga mengandung harapan-harapan
baik untuk pasangan pengantin yang baru saja melangsungkan perkawinan.
Tujuan pelaksanaan upacara balawang tujuh ini disampaikan oleh informan 1,
menurut beliau tujuan dari pelaksanaan upacara balawang tujuh ini adalah bentuk
pelestarian budaya, selain itu juga untuk memeriahkan pesta perkawinan yang

didalamnya terdapat harapan dan doa-doa untuk pasangan pengantin.®®

E. Analisis Data

Alfani Daud dalam bukunya yang berjudul Islam dan Masyarakat Banjar
menyatakan bahwa perkawinan di kalangan orang Banjar hampir-hampir
dianggap sebagai perbuatan suci yang harus dijalani oleh semua orang. ¢ Maka
dalam masyarakat Banjar perkawinan adalah sesuatu yang sangat sakral sehingga
ketika adanya perkawinan akan di persiapkan sedemikian rupa. Di desa Sungai
Awang Kecamatan Lampihong Kabupaten Balangan mayoritas masyarakatnya
berasal dari suku Banjar, maka sesuai dengan yang diungkapkan oleh Alfani Daud
perkawinan adalah hal yang hampir dianggap sebagai perbuatan suci yang harus
dijalani oleh semua orang.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Badan Penelitian dan Pengembangan

Daerah Provinsi Kalimantan Selatan mengatakan bahwa dalam adat istiadat

% Informan 3, Orang Tua Pengantin Yang Pernah Melaksanakan Upacara Balawang
Tujuh, Wawancara Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.
% Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar, 73.
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masyarakat Banjar terdapat suatu proses yang harus dilalui sebelum perkawinan.
Proses yang harus dilalui tersebut adalah basasuluh,badatang, bapapayuan,
baantar jujuran dan akad perkawinan.®’” Sejalan dengan hasil penelitian Badan
Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan, perkawinan
di desa Sungai Awang juga demikian, terdapat suatu proses yang dilalui hingga
sampai pada hari akad perkawinan.

Menurut Alfani Daud upacara perkawinan (akad nikah) secara Islam sudah
menjadi bagian yang integral dari tata cara perkawinan masyarakat Banjar,
pelaksanaannya dilakukan sesuai dengan yang diajarkan dalam agama Islam.%®
Demikian pula akad perkawinan yang dilakukan masyarakat desa Sungai Awang,
karena mayoritas masyarakatnya berasal dari suku Banjar dan beragama Islam
tentu saja dalam pelaksanaan akad juga sesuai dengan ajaran Islam.

Pelaksanaan akad menuju resepsi perkawinan dalam masyarakat Banjar
mempunyai jeda waktu beberapa hari, sekitar 1-2 hari. Waktu ini digunakan untuk
mempersiapkan pengantin dan persiapan resepsi perkawinan atau dalam
masyarakat Banjar disebut dengan bakakawinan. Pengantin perempuan
melakukan beberapa kegiatan upacara, seperti badudus, batamat, dan batimung.
Dalam buku yang ditulis oleh Alfani Daud yang berjudul Islam dan Masyarakat
Banjar kegiatan batamat tidak disebutkan. Batamat adalah kegiatan khataman
yang dilaksanakan oleh pengantin perempuan maupun pengantin laki-laki dalam

masyarakat Banjar.

67 Badan Penelitian dan Pengembangan Daerah Provinsi Kalimantan Selatan, Urang
banjar dan kebudayaannya, 83.
% Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar, 190.
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Menurut Alfani Daud bakakawinan adalah kegiatan yang paling penting,
dalam momen inilah kerabat jauh dan dekat dapat berkumpul. Acara bakakwinan
adalah resepsi yang didalamnya termasuk pengantin bersanding, hidangan
makanan yang bermacam-macam, lalu diiringi dengan kegiatan-kegiatan lanjutan
pada hari-hari sesudahnya.®® Alfani Daud juga menyebutkan bahwa terdapat
kegiatan-kegiatan yang dilakukan pengantin sesudah pesta atau dalam masyarakat
Banjar sebut dengan bakakawinan. Di Desa Sungai Awang, terdapat sebuah
upacara yang dilakukan sesudah resepsi perkawinan yang disebut dengan
balawang tujuh. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Balai Penelitian dan
Pengembangan Provinsi Kalimantan Selatan tidak ditemukan adanya upacara
balawang tujuh. Dalam buku yang ditulis oleh Alfani Daud juga tidak ditemukan,
penulis menganalisis hal ini terjadi karena upacara balawang tujuh hanya
dilaksanakan di suatu daerah tertentu khususnya di kecamatan Lampihong
kabupaten Balangan. Selain itu pelaksanaannya pun tidak merata dilaksanakan di
kecamatan Lampihong, namun hanya dilaksanakan di desa-desa tertentu dan
keluarga-keluarga tertentu.

Balawang tujuh adalah upacara yang dilakukan oleh pasangan pengantin
yang baru menikah, umumnya dilaksanakan pada malam hari setelah resepsi di
siang hari. Balawang tujuh saat ini hanya terdapat diwilayah Kecamatan
Lampihong, masyarakat desa Sungai Awang khususnya. Pelaksanaan balawang
tujuh melalui beberapa proses, yakni datangnya rombongan pengantin laki-laki,

lalu pasangan pengantin diarak menggunakan gunung api yang terbuat dari

% Alfani Daud, Islam dan Masyarakat Banjar, 81.
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pelepah aren dan obor, dilanjutkan dengan melewati tujuh pintu, dan duduk
dipelaminan sambil menyaksikan penampilan-penampilan.

Jika dilihat dalam konteks pelaksanaannya, upacara balawang tujuh
memang sebuah adat istiadat tetapi unsur-unsur dalam pelaksanaannya
kebanyakan bernuansa islami. Apalagi dalam pelaksanaannya tidak terdapat unsur
mistik sama sekali, melainkan harapan serta doa yang dipanjatkan untuk pasangan
pengantin. Maka dari dalam upacara balawang tujuh adalah bentuk akulturasi
antara adat istiadat dengan agama yakni agama lIslam. Akulturasi adalah suatu
tingkat dimana seorang individu atau kelompok mengadopsi nilai, kepercayaan,
budaya dan praktek-praktek tertentu dalam budaya baru.”® Pelaksanaan upacara
balawang tujuh banyak mengadopsi budaya maupun praktek-praktek dalam
agama Islam misalnya penggunaan syair-syair keislaman dan makna yang
terkandung dalam setiap proses yang di lalui. Sehingga dapat penulis sebut jika
upacara balawang tujuh mengalami akulturasi dengan kebudayaan atau praktek-
praktek yang terdapat dalam agama Islam.

Dalam pelaksanaan upacara balawang tujuh masyarakat sungai awang pasti
memiliki motivasi dalam melaksanakannya. Menurut Huitt William motivasi
adalah suatu kondisi yaitu keinginan atau hasrat yang mengarahkan perilaku
seseorang untuk aktif bertindak dalam rangka mencapai suatu tujuan.”! Motivasi
dapat bersumber dari dalam diri seseorang tetapi juga dapat berasal dari luar dari

orang yang bersangkutan, seperti yang dikemukakan oleh Richard M. Ryan dan

70 Raden Arif Nugroho dan Valentina Widya Suryaningtyas, Akulturasi Antara Etnis
China Dan Jawa: Konvergensi Atau Divergensi Ujaran Penutur Bahasan Jawa (Yogyakarta:
Andi Ofset, 2010), 2.

"I Huitt William, “Motivation To Learn: An Overview.”
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Edward L. Deci motivasi terbagi atas 2 jenis. Pertama motivasi intrinsik, motivasi
intrinsik adalah dorongan yang berasal dari dalam diri individu tanpa ada
rangsangan dari luar. Kedua motivasi ekstrinsik, motivasi ekstrinsik adalah
dorongan yang berasal dari luar karena adanya rangsangan.’?

Pelaksanaan berbagai upacara adat dilakukan karena adanya dorongan
baik dari dalam diri individu maupun dari luar, sehingga manusia cenderung mau
untuk mengerahkan kemampuan demi tercapainya tujuan yang ingin dicapai
dalam berupacara.”? Penulis menganalisis bahwa dalam pelaksanaan upacara
balawang tujuh sejalan dengan teori yang dikemukakan oleh Richard M. Ryan
dan Edward L. Deci, motivasi masyarakat dalam melaksanakan upacara balawang

tujuh terbagi dalam 2 jenis yakni motivasi intrinsik dan motivasi ekstrinsik.

1. Motivasi intrinsik
Motivasi intrinsik atau dorongan dari dalam diri masyarakat desa sungai
awang dalam pelaksanaan upacara balawang tujuh adalah rasa takut jika tidak
melaksanakannya, karena generasi sebelumnya selalu melaksanakannya. Seperti
yang disampaikan informan 3 adanya rasa takut karena generasi sebelumnya
selalu melaksanakannya, jika tidak dialaksanakan akan terjadi hal-hal yang tidak

diinginkan.™

72 Richard M. Ryan dan Edward L. Deci, “Intrinsic And Extrinsic Motivations: Classic
Definitions And New Directions,” 54.

3 Siti Aisyah, “Makna Upacara Adat Perkawinan Adat Budaya Melayu Deli Terhadap
Kecerdasan Emosional,” 72.

" Informan 3, Orang Tua Pengantin Yang Pernah Melaksanakan Upacara Balawang
Tujuh, Wawancara Pribadi, Lampihong, 08 Desember 2022.
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2. Motivasi ekstrinsik
Motivasi ekstrinsik atau dorongan dari luar karena adanya rangsangan,
dalam pelaksanaan upacara balawang tujuh dorongan dari luar adalah adanya rasa
kebersamaan antar masyarakat desa Sungai Awang. Rasa kebersamaan ini
mendorong masyarakat mau dan rela mengerahkan tenaga dan kemampuan untuk
mempersiapkan segala hal yang diperlukan dalam pelaksanaan upacara balawang
tujuh.

Jika motivasi adalah dorongan untuk mencapai sebuah tujuan, maka penulis
dapat menganalisis bahwa tujuan dari pelaksanaan upacara balawang tujuh
adalah:

a. Pelestarian budaya

Sebagai adat istiadat yang hanya ada di daerah kabupaten Balangan

khususnya kecamatan Lampihong, pelaksanaan upacara balawang tujuh

dijadikan sebagai bentuk pelestarian budaya sehingga tetap terus bertahan.
b. Memeriahkan pesta perkawinan

Karena pesta perkawinan dalam masyarakat Banjar diberbagai daerah

tidak jauh berbeda, maka dengan adanya upacara balawang tujuh semakin

memeriahkan pesta perkawinan dalam masyarakat Banjar.

c. Harapan-harapan baik untuk pasangan pengantin

Dengan adanya upacara balawang tujuh diharapkan semua doa-doa yang
sudah disampaikan dikabulkan sehingga pasangan pengantin menjalani

kehidupan rumah tangga yang bahagia.



